
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



27 
 

BAB III  

METODOLOGI 

3.1. Metodologi Pengumpulan Data 

Menurut Yusuf (2014), metodologi pengumpulan data yang digunakan adalah 

kualitatif yaitu wawancara dan kuesioner. Penulis melakukan wawancara kepada 

pemilik Griya Batik Banten, konsumen Griya Batik Banten dan juga kepada pakar 

batik.(hlm. 372) 

3.1.1 Wawancara Pemilik 

Wawacara dilakukan terhadap Bapak Uke Kurniawan selaku pemilik Griya Batik 

Banten, untuk mendapatkan informasi mengenai pengaruh Batik Banten pada 

masyarakat Indonesia khususnya Banten dan sekitarnya. Wawancara dilakukan pada 

hari Selasa, 27 Febuari 2018, yang bertempat di Jalan Raya Petir Blok Maja Cilaku 

no. 5, Kota Serang.  

Menurut Bapak Uke Kurniawan memilih usaha batik Banten karena Ia tidak 

mau jika motif yang telah Ia buat tersebut hilang begitu saja. Sehingga Bapak Uke 

mengaplikasikan semua motif yang telah Ia buat ke dalam media kain. Hingga saat 

ini Beliau hanya mengeluarkan dana hanya untuk media brosur dan baliho saja 

sedangkan untuk media elektronik Bapak Uke tidak mengeluarkan dana sama sekali. 

Beliau mengetahui sifat dari masyarakat Banten, mereka termasuk warga yang 

pemalas, tetapi tetap rendah hati, sehingga Griya Batik Banten cukup berpengaruh 
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kepada masyarakat sekitar. Adanya kompetitor lain tetapi Bapak Uke tidak 

mempedulikannya karena Beliau berpikir bahwa kompetitor itu adalah teman dalam 

penjual batik Banten. 

Bapak Uke dalam penjualan batik Banten memasang target penjualan. Harga 

yang ditawarkan menjamin kualitas kain batik Banten. Beliau tidak mau mengambil 

bahan yang kualitas rendah karena akan menghasilkan kualitas kain yang kurang 

baik, dan akan mengecewakan konsumennya. 

Latar belakang dalam mejalani usaha Griya Batik Banten ini adalah ingin 

membuat batik Banten dapat bersaing dengan batik yang lainnya. Target Griya Batik 

Banten  ini adalah mereka dengan usia produktif, yang setiap minggu minimal 1 kali 

harus menggunakan batik. Sudah ada 225 motif dibuat oleh Bapak Uke, tetapi yang 

dipatenkan baru 150 motif. Semua motif dibuat sendiri oleh Beliau. 

Pada Griya Batik Banten ada 6 meja untuk membuat batik, dalam 1 meja 

dalam 1 hari dapat membuat minimal 25 hingga 30 potong kain batik, dan 

maksimalnya sekitar 50 potong batik. Tetapi 1 potong kain batik akan memakan 

waktu 2 hari pengerjaan, 1 hari untuk membuat motif dan pewarnaan, dan 

pengeringan sedangkan keesokkan harinya untuk pewarnaan dasar. Dalam 2 hari 

tersebut dapat menghasilkan 180 potong kain batik dikarenakan jika 1 meja dapat 

menghasilkan 30 potong kain, maka jika ada 6 meja dengan hasil yang sama, akan 

menghasilkan 180 potong kain. Berarti dalam sebulan dapat menghasilkan sekitar 
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2.700 potong kain batik, ini tidak termasuk batik tulis, dalam sebulan dapat 

menghasilkan 5 batik tulis. Dan itu semua sudah mencapai target. 

Rentang harga kain batik ditentukan dari bahan dasar kain batik tersebut. 

Semua kain batik di Griya Batik Banten menggunakan kain katun, yang paling dasar 

menggunakan kain katun prima, untuk yang menengah menggunakan kain katun 

sanforis sedangkan untuk yang bagus menggunkan bahan kain katun premisima. 

Promosi publikasi yang dilakukan selama ini melalui radio, televisi, koran 

maupun baliho. Selama ini Griya Batik Banten tidak mengeluarkan biaya sama sekali 

untuk melakukan promosi. Bahkan sebaliknya, koran dan televisi memiliki program 

tersendiri untuk melakukan promosi batik Banten. 

 

Gambar 3. 1 Wawancara dengan Bapak Uke Kurniawan, SE. 

(Dokumen Pribadi) 
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3.1.2 Wawancara Konsumen 

Wawacara dilakukan terhadap Indra selaku konsumen Griya Batik Banten, untuk 

mendapatkan informasi mengenai Batik Banten pada konsumen Griya Batik Banten. 

Wawancara dilakukan pada hari Selasa, 13 Maret 2018, yang bertempat di pusat 

perbelanjaan di Summarecon Mall Serpong.  

Menurut Indra, batik Banten unik dan memiliki corak yang bagus dan 

memiliki bahan yang nyaman. Ia pertama kali menggunakan batik Banten sekitar 

tahun 2015, saat batik Banten sedang naik daun. Indra mengetahui batik Banten dari 

media seperti televisi, koran dan kerabat yang memberi tahu tentang batik Banten. 

Kesan pertama saat melihat batik Banten, Ia langsung jatuh hati pada corak batik 

Banten, dan memiliki bahan yang nyaman jika digunakan. Keuntungan yang 

diperoleh adalah mudahnya mendapatkan kain batik tersebut. Sejauh ini Indra jarang 

menemukan keuntungan dari produk batik lain. Ada kepuasan tersendiri saat 

memiliki kain batik tersebut. Ada beberapa harga yang dipatok pada kain batik, tetapi 

semua itu sesuai dengan kualitas yang ditawarkan. Dalam jangka waktu yang 

panjang, Ia akan membeli kembali batik Banten jika memang diperlukan. Koleksi 

yang dimilikinya tidak terlalu banyak, hanya beberapa potong kemeja dan beberapa 

kain saja. Ia juga tidak terlalu sering membeli batik Banten, tergantung situasi dan 

kondisi. Pelayanan yang diterima olehnya cukup memuaskan, sehingga Ia akan 

merekomendasikan batik Banten kepada keluarga dan teman-temannya. Menurutnya 
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Griya Batik Banten memiliki lokasi yang cukup susah ditemukan jika baru pertama 

kali datang, dikarenakan Griya Batik Banten memproduksi batik di tempat tersebut. 

 

Gambar 3. 2 Wawancara dengan Konsumen Griya Batik Banten 

(dokumen pribadi) 

3.1.3 Wawancara Pakar 

Wawanacara dilakukan terhadap Ibu Ita Ernawati selaku dosen batik di Universitas 

Multimedia. Wawancara dilakukan pada hari Rabu 14 Maret 2018, yang bertempat di 

kediaman Beliau di Medang Lestari. 

Menurut Ibu Ita Ernawati, Beliau mengetahui tentang batik Banten. Untuk 

perkembangan batik Banten seperti dengan batik lainnya, saat ini akan terjadi 

kesinambungan antara masyarakat yang menyadari bahwa mereka menggunakan 

batik tersebut walau tidak mengetahui tentang filosofi dari motif batik tersebut. 

Pemerintah sudah mengeluarkan surat keputusan bahwa dalam seminggu harus ada 
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sehari menggunakan batik. Masyarakat akan menggunakan batik berdasarkan wilayah 

ia tinggal untuk membanggakan batik di daerahnya itu. 

Ibu Ita tidak terlalu mengetahui jumlah motif yang ada di Banten, Ia hanya 

tahu jika Banten memiliki batik sendiri. Motif yang ada di kain batik biasanya adalah 

dari tumbuhan atau hewan yang ciri khas di daerahnya. Beliau memaparkan bahwa 

batik Baten dapat bersaing jika produsen memperjuangkan batik tersebut. Motif itu 

tergantung dari murni dari motif batik itu sendiri atau eksplorasi dari motif batik 

murni tersebut, kemungkinan ada sekitar 30 motif batik, tetapi di suatu wilayah 

paling sedikit 50 motif batik, itupun yang terdeteksi. 

Menurut Beliau, kita pasti bangga dengan batik yang dimiliki oleh Indonesia, 

dan sudah diakui oleh UNESCO. Batik kini sudah menjadi salah satu mata pelajaran 

di sekolah, tetapi tergantung dari siapa yang mengajar, bagaimana mata pelajaran 

batik bisa menjadi menarik dimata siswa. Batik yang disukai oleh masyarakat 

biasanya tergantung pada daerahnya. Untuk membuat sebuah batik disukai oleh 

masyarakat adalah batik yang telah diperbaharui, seperti motif batik murni yang 

digabungkan dengan motif eksplorasi. 
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3.1.4 Kuesioner 

Penulis melakukan dalam mendapatkan data yang dibutuhkan. Untuk medapatkan 

sampel, penulis menggunakan rumus slovin yaitu S = n / 1 + n.E², S untuk sample, N 

untuk populasi dan E untuk margin error. Untuk wilayah Banten populasinya adalah 

5.336.283 jiwa sehingga jika dimasukan pada rumus slovin akan seperti S = 

5.336.283 / 5.366.283 + 1 . (0.1)² dan menghasilkan 99.999, dibulatkan menjadi 100. 

Kuesioner ini dilakukan untuk mendapatkan data mengenai seberapa banyak 

masyarakat Banten mengetahui tentang Griya Batik Banten, darimana mereka 

mengetahui tentang Griya Batik Banten, dapat mengetahui seberapa dikenalnya Griya 

Batik Banten menurut masyarakat Banten, untuk tahu bagaimana caranya mereka 

mengetahui tentang Griya Batik Banten atau media seperti apa yang menurut 

masyarakat cocok untuk dapat mengenalkan Griya Batik Banten. Dan ini adalah hasil 

dari kuesioner yang penulis sebar di daerah Banten. 
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Gambar 3. 3 Hasil pertanyaan no. 1 

Dari pertanyaan diatas dapat disimpulkan bahwa 57% responden belum mengetahui 

tentang Griya Batik Banten dan sisanya 43% mengetahui tentang adanya Griya Batik 

Banten tetapi hanya mengetahui saja. 

 

43%

57%

Apakah Anda mengetahui tentang Griya 
Batik Banten?

Ya Tidak
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Gambar 3. 4 Hasil Pertanyaan no. 2 

Dari hasil petanyaan diatas dapat diketahui bahwa media sosial (36%) dan kerabat 

atau teman (36%) menjadi media utama responden mengetahui tentang keberadaan  

Griya Batik Banten, disusul oleh majalah (14%), spanduk (8%), radio (4%), dan 

televisi (2%). 

 

2%

4%

14%

36%

36%

8%

Darimana Anda mengetahui tentang Batik 
Banten dari Griya Batik Banten?

Televisi Radio Majalah Media Sosial Teman / Kerabat Spanduk
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Gambar 3. 5 Hasil Pertanyaan no 3 

Dapat diketahui bahwa Griya Batik Banten kurang dikenal oleh masyarakat Banten 

dengan perolehan 44%, sedangkan 25% masyarakat mengatakan bahwa Griya Batik 

Banten tidak dikenal, dan sisanya 31% mengatakan bahwa Griya Batik Banten cukup 

terkenal. 

25%

44%

31%

0%

Bagaimana menurut Anda Griya Batik 
Banten saat ini?

Tidak dikenal Kurang terkenal Cukup terkenal Sangat terkenal
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Gambar 3. 6 Hasil Pertanyaan no. 4 

Dari hasil pertanyaan diatas dapat diketahui bahwa media sosial (51%) menjadi 

media yang dapat menjangkau masyarakat di Banten untuk mengetahui tentang Griya 

Batik Banten, disusul dengan brosur (18%), katalog (16%), poster (9%), dan baliho 

(6%). 

9%

6%

18%

16%

51%

Media promosi seperti apa yang dapat 
menjangkau Anda untuk mendapatkan 

informasi mengenai Batik Banten dari Griya 
Batik Banten?

Poster Baliho Brosur Katalog Media Sosial
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Gambar 3. 7 Hasil Pertanyaan no. 5 

Dari hasil jawaban diatas 62% responden mengetahui bahwa mereka mengetahui jika 

Batik Banten memiliki motif yang ciri khas, dan 38% tidak mengetahui atau belum 

mengetahui tentang motif ciri khas dari batik Banten. 

62%

38%

Apakah Anda mengetahui bahwa Batik 
Banten memiliki motif yang ciri khas dari 

Banten?

Ya Tidak
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Gambar 3. 8 Hail Pertanyaan no. 6 

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa masyarakat mengetahui bahwa Datulaya (41%) 

menjadi motif khas yang ciri khas dari Batik Banten, kemudian Mandalikan (34%) 

dan terakhir Pancaniti (25%). 

41%

34%

25%

Motif seperti apa yang Anda ketahui?

Datulaya Mandalikan Pancaiti
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Gambar 3. 9 Hasil Pertanyaan no. 7 

83% responden tidak mengetahui atau belum mengetahui tentang makna dari motif-

motif batik Banten, tetapi 17% dari responden mengetahui tentang makna dari motif-

motif batik Banten. 

17%

83%

Apakah Anda mengetahui makna dari 
motif Batik Banten tersebut?

Ya Tidak
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Gambar 3. 10 Hasil Pertanyaan no. 8 

Dapat disimpulkan bahwa Responden belum memiliki koleksi-koleksi yang terdapat 

di Griya Batik Banten, sisanya 37% responden sudah memiliki salah satu koleksi dari 

Griya Batik Banten. Koleksi dari Griya Batik Banten adalah kain, pakaian pria atau 

wanita, dan aksesoris. 

39%

61%

Apakah Anda memiliki salah satu jenis 
koleksi Batik Banten yang terdapat di 
Griya Batik Banten (cth: kain, pakaian 

pria/wanita, aksesoris)?

Ya Tidak
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Gambar 3. 11 Hasil Pertanyaan no. 9 

Biasanya responden akan menggunakan salah satu koleksi dari Griya Batik Banten 

adalah disaat bekerja (45%), beribadahan (23%), menghadiri acara pesta (20%), dan 

untuk acara santai (12%). 

45%

12%

20%

23%

Kapankah Anda akan memakai salah satu 
koleksi Batik Banten yang dimiliki oleh 

Griya Batik Banten?

Bekerja Acara Santai Pesta Beribadahan
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Gambar 3. 12 Hasil Pertanyaan no. 10 

Dapat dilihat bahwa mengapa responden menggunakan batik Banten yang diproduksi 

oleh Griya Batik Banten adalah untuk menegakan peraturan pemerintah (30%), 

lalukualitas yang dihasilkan oleh Griya Batik Banten (28%), lalu motif yang beragam 

(26%), dan yang terakhir adalah harga (16%) 

3.2. Metodologi Perancangan  

Penulis berencana merancang sebuah promosi untuk Griya Batik Banten dengan teori 

yang digunakan seperti teori promosi dari buku Terence A. Shimp. 

28%

26%
16%

30%

Apakah sebab Anda tertarik membeli 
produk Batik Banten yang ditawarkan oleh 

Griya Batik Banten?

Kualitas Motif Harga Menegakan Peraturan Pemerintah
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3.2.1 Perancangan Promosi 

Menurut Shimp (2010), promosi adalah yang mengacu kepada produsen, pengecer, 

bahkan organisasi yang tidak mengadalkan keuntungan yang menggubah suatu 

produk dengan pemahaman harga atau nilai yang diperlihatkan untuk sementara. 

Produsen melakukan promosi untuk membujuk para konsumen untuk membeli 

produk yang mereka tawarkan. (hlm. 446) 

3.2.2 Perancangan Advertising 

Alasan menggunakan media advertising adalah ditentukan dari hasil wawancara 

dengan Bapak Uke Kurniawan selaku pemilik dari Griya Batik Banten. Dari hasil 

wawancara menyatakan bahwa Griya Batik Banten baru melakukan publikasi berupa 

melalui wawancara radio dan televisi, brosur dan baliho. Penulis akan menggunakan 

teori advertising dalam buku Advertising And Promotion How To Produce Great Ads, 

Brochures, Catalogs, Direct Mail, Web Sites. 

Penulis melakukan perancangan dimulai dari mind map, lalu menemukan big idea, 

pembuatan mood board dan akhirnya melakukan visualisasi. 

 

3.2.2.1 Tipografi 

Menurut teori dari Sihombing mengenai tipografi, pemilihan tipografi juga sangat 

berpengaruh dalam sebuah media cetak, karena itu akan membujuk para konsumen 

untuk melihat dan membelinya. Penulis mendapatkan data dari hasil wawancara 

dengan pemilik Griya Batik Banten, Ia mengatakan bahwa masyarakat Banten 
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termasuk masyarakat yang pemalas. Sehingga pemilihan tipografi harus yang 

sederhana dan mudah untuk dibaca. 

3.2.2.2 Pemilihan Warna 

Teori warna yang akan digunakan oleh penulis berdasarkan kepada buku milik David 

A. Lauer (2008). Dari hasil flyer yang ada, warna yang dominan adalah kuning dan 

biru, penulis akan mengambil warna-warna cerah untuk membuat media cetak yang 

dibutuhkan. Akan tetapi penulis akan membuat yang berbeda karena targetnya adalah 

pekerja kantoran yang berjiwa muda. 

 

3.2.2.3 Fotografi 

Pemilihan fotografi dilandasi dari sebuah media cetak (brosur, flyer, koran, dan 

spanduk) sebisa mungkin menggunakan teknik fotografi dengan bantuan cahaya yang 

secukupnya, dan dari foto tersebut dapat menampilkan sebuah cerita yang dapat 

dimengerti oleh para pembacanya. 
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Konsep yang digunakan dalam pemilihan fotografi ini adalah suasana perkantoran 

terdapat boss dan beberapa karyawan yang sedang menggunakan batik Banten. 

Kamera yang digunakan adalah Nikon D90 dengan lensa 18-55 mm, dan 

menggunakan 2 lampu studio dengan tambahan softbox. 

3.2.2.4 Copywriting  

Pemilihan copywriting yang tepat dapat dilandasi dari teori yang dikemukakan oleh 

Agustrijanto (2002), mengatakan bahwa copywriting adalah media perantara antara 

konsumen dengan perilaku saat membeli. Dalam sebuah copywriting harus bisa 

menarik, menggugah dan menginformasikan sebuah pesan kepada masyarakat luas. 

(hlm.19). Dan copywriting memiliki peran penting dalam sebuah iklan. 

3.2.2.5 Layout 

Pemilihan layout cukup krusial dalam perancangan promosi ini, dikarenakan jika 

layout yang ditampilkan tidak rapi dan benar, maka pembaca tidak akan melihatnya. 

Pemilihan grid juga menjadi hal yang penting karena jika tidak menggunakannya 

maka hasil yang ditampilkan tidak baik. 
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